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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi pendidikan karakter Kurikulum 2013 
pada mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan yang diterapkan oleh guru dan sekolah di SMK N 9 
Surakarta tahun pelajaran 2015/2016. 
Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif 
kualitatif dan desain penelitian ini menggunakan etnografi. Subjek penelitian adalah kepala sekolah, wakil 
kepala sekolah bagian kurikulum, guru mata pelajaran prakarya & kewirausahaan, dan beberapa siswa yang 
mengikuti pembelajaran prakarya & kewirausahaan di SMK N 9 Surakarta. Data penelitian diperoleh dari 
hasil obervasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan teknik. 
Serta analisis data menggunakan model interaktif dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menemukan beberapa hal sebagai berikut yaitu dalam membangun karakter 
yang baik, berasal dari lingkungan sekolah yang positif, sehingga lingkungan sekolah harus menjadi pusat 
perhatian guru. Dalam hal ini sekolah bekerjasama dengan wali murid, penanaman karakter pada anak 
tidak akan berhasil tanpa campur tangan orang tua/wali murid. Penanaman karakter melalui kebiasaan 
sholat berjama’ah di masjid, berdo’a sebelum memulai belajar, dan lain sebagainya. Implementasi 
pendidikan karakter kurikulum 2013 pada mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan di SMK N 9 
Surakarta meliputi perencanaan pendidikan karakter pada kompetensi inti 1(religius) dan kompetensi inti 2 
(sikap sosial). Kurikulum 2013 yang menggunakan pendekatan scientific menekankan siswa untuk belajar 
mandiri, kemudian guru mengevaluasi pendidikan karakter dengan cara mengamati secara langsung KI 1 
(religius) dan KI 2 (sikap sosial) ketika proses pembelajaran berlangsung. 
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The purpose of this study is to investigate the implementation of character education curriculum 
in 2013 on the subjects of entrepreneurial craft and applied by teachers and school at SMK N 9 Surakarta 
academic year 2015/2016. 
In this study uses qualitative research using qualitative descriptive method and design of this study 
using ethnography. The subject of research is the principal, vice principal part of the curriculum, teacher 
of craft and entrepreneurship, and some students who take the craft and entrepreneurial learning in SMK 
N 9 Surakarta. Data were obtained from the results of observation, interviews, and documentation. The 
validity of the data using a triangulation of sources and techniques. And analysis of data using an 
interactive model by means of data reduction, data presentation, and conclusion. 
The results of this study found some of the following, namely in building good character, coming 
from a positive school environment, so that the school environment should be the center of attention 
from the teacher. In this case the school in cooperation with parents, cultivation of character in children 
will not succeed without the interference of parents / guardians of the students. Planting character 
through the habit of prayer in congregation in the mosque, pray before starting to learn, and so forth. 
Implementation of character education in curriculum 2013 on the subjects of craft and entrepreneurship 
at SMK N 9 Surakarta include character education planning on core competencies 1 (religious) and core 
competencies 2 (social attitudes). Curriculum 2013, which uses a scientific approach emphasizes students 
to learn independently, and teachers evaluate character education by observing directly KI 1 (religious) 
and KI 2 (social attitude) when the learning process. 
 






















Pada tahun 2015 ini, Indonesia memasuki kehidupan era globalisasi yang banyak terjadi 
perubahan yang sangat kompleks dan tidak menentu, khususnya globalisasi pasar bebas di 
lingkungan negara ASEAN, seperti AFTA (Asean Free Trade Area), dan AFLA (Asean Free Labour 
Area), maupun di kawasan negara-negara Asia Pasifik (APEC). Kehidupan era global menuntut 
berbagai perubahan pendidikan yang mendasar. Untuk melaksanakan perubahan dalam bidang 
pendidikan tersebut, sejak tahun 1998, UNESCO telah mengemukakan dua basis landasan: pertama; 
pendidikan harus diletakkan pada empat pilar yaitu belajar mengetahui (learning to know), belajar 
melakukan (learning to do), belajar hidup dalam kebersamaan (learning to live together), dan belajar 
menjadi diri sendiri (learning to be), kedua; belajar seumur hidup (life long learning). 
Kultur yang demikian harus dikembangkan dalam pendidikan, karena pada akhirnya aspek 
kultural dari kehidupan manusia, terutama yang berkaitan dengan pendidikan nilai dan sikap lebih 
penting dari pertumbuhan ekonomi. Pendidikan nilai dan sikap, yang sekarang ini lebih populer 
dengan istilah pendidikan karakter merupakan upaya untuk membantu perkembangan jiwa anak-
anak baik lahir maupun batin, dari sifat kodratinya menuju ke arah peradaban manusiawi dan lebih 
baik. Meskipun demikian, perubahan apapun yang dilakukan dalam bidang pendidikan harus tetap 
dilandasi oleh semangat membentuk nilai-nilai karakter bangsa. 
Pada kenyataannya saat ini, Indonesia merupakan negeri yang terkenal dengan budaya 
“ketimuran” yaitu negeri yang mengagungkan moralitas dan tatakrama, sopan santun dan budi luhur. 
Akan tetapi, kini Indonesia dihadapkan pada berbagai persoalan yang membuat tercengang. Semua 
persoalan mulai dari para pejabat yang melakukan korupsi, tindakan kriminal yang semakin 
merajalela, kenakalan remaja, tawuran pelajar, pergaulan bebas, penggunaan narkoba, dan sebagainya. 
Lalu dimanakah bangsa yang terkenal dengan moral dan sopan santunnya? Hal itu terjadi karena 
kemerosotan moral dan karakter bangsa. 
Menghadapi berbagai masalah dan tantangan diatas, perlu dilakukan penataan terhadap 
sistem pendidikan secara utuh dan menyeluruh, terutama berkaitan dengan kualitas pendidikan, serta 
relevansinya dengan kebutuhan dunia kerja. Dalam hal ini, perlu adanya perubahan sosial yang 
memberi arah bahwa pendidikan merupakan pendekatan dasar dalam proses perubahan itu. 
Sebenarnya kalau diperhatikan tentang fungsi dan tujuan pendidikan nasional sebagaimana 
tercantum dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 yaitu pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk itu, pendidikan nasional bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Di tengah kegelisahan yang menghinggapi berbagai komponen bangsa, pemerintah 
mencanangkan pendidikan karakter guna mengatasi merosotnya moral bangsa. Dalam hal 
pendidikan karakter memang menunjukkan banyak indikator kegagalan. Bukti-bukti kegagalan 
pendidikan kita dalam membangun karakter dengan indikator perilaku, sebagaimana dapat kita 
saksikan pada siaran-siaran televisi dan surat kabar.  Ada mafia di bidang hukum yang disebut 
markus, ada mafia di bidang ekonomi yang terdapat pada kasus bank dan pajak, semuanya itu 
berputar di sekitar korupsi. Semua itu menjadi indikator telah rusaknya perilaku sebagian lulusan 
sekolah kita. Semuanya itu merupakan hasil pendidikan kita. Pembangunan karakter gagal dalam 
pendidikan kita karena pembangunan karakter belum pernah dijadikan fokus dalam pendidikan 
nasional. 
Sebenarnya pembahasan tentang pendidikan karakter sudah sangat lama diperbincangkan, 
tetapi belum sampai menyentuh pada tatanan praktik, baru sampai pada tatanan pengetahuan dan 
pengenalan saja. Adanya penerapan pendidikan karakter secara nasional diharapkan nilai-nilai 
karakter tertanam dan tercermin pada tingkah laku tiap-tiap generasi bangsa. Penanaman nilai 
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karakter tidak hanya menjadi tugas dan tanggung jawab guru agama dan guru pendidikan 
kewarganegaraan saja, tetapi tugas dan tanggung jawab semua guru, termasuk guru pelajaran 
prakarya dan kewirausahaan, di samping juga tugas semua anggota masyarakat untuk semua kalangan 
tanpa terkecuali. 
Selama ini pembelajaran dikelas hanya mengedepankan aspek kognitif saja, 
mengesampingkan aspek afektif dan moral. Banyak para siswa yang berebut mendapat skor tertinggi 
tanpa melihat bagaimana prosesnya sehingga berbagai macam cara dilakukan tanpa memperhatikan 
baik atau buruk cara yang ditempuhnya. 
Oleh karena itu,  sudah selayaknyalah pembelajaran disekolah sebagai awal mula 
mendapatkan ilmu pengetahuan dan pendidikan (secara formal) diperoleh mulai dibenahi. Dilihat 
dari sistem kurikulum yang semakin membaik, mulai dari Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK , 
2004), Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP, 2006) hingga sekarang Kurikulum 2013 yang 
berbasis karakter dan kompetensi yang diharapkan dapat menghasilkan insan yang produktif, kreatif, 
inovatif, dan berkarakter melalui pembelajaran yang mengarah pada pembentukan budi pekerti, 
akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang sesuai dengan standar kompetensi 
lulusan pada setiap satuan pendidikan. 
Menurut Muchlas dan Hariyanto (2012:7) bahwa sejak Orde Lama, pendidikan karakter 
sempat mewarnai kurikulum di Indonesia dengan nama pendidikan budi pekerti yang 
terintegrasi dalam berbagai bidang studi dengan landasan pengembangan kebudayaan, 
pendidikan budi pekerti lebih banyak ditekankan pada hubungan antar-manusia, antara 
siswa dan guru, antara siswa dan orang tua, dan antar siswa. 
 
Ini bertanda bahwa dalam K-13 ini pemerintah ingin lebih menekankan kehadiran 
pendidikan karakter. Pendidikan karakter pada tingkat satuan pendidikan mengarah pada 
pembentukan budaya sekolah/madrasah, yaitu nilai-nilai yang melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan 
sehari-hari, serta simbol-simbol yang dipraktikkan oleh semua warga sekolah/madrasah, dan 
masyarakat sekitarnya. 
Melalui implementasi Kurikulum 2013 yang berbasis kompetensi sekaligus karakter, dengan 
pendekatan tematik dan kontekstual diharapkan peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan 
dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisai serta mempersonalisasi nilai-nilai 
karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari. Revitalisasi dan penekanan 
karakter dalam pengembangan Kurikulum 2013; diharapkan dapat menyiapkan SDM yang 
berkualitas, sehingga masyarakat dan bangsa Indonesia bisa menjawab berbagai masalah dan 
tantangan yang semakin rumit dan kompleks. 
SMK Negeri 9 Surakarta adalah salah satu sekolah di Indonesia yang sudah menggunakan 
kurikulum 2013 selama enam semester, sehingga peneliti melakukan penelitian pada sekolah ini 
mengenai implementasi pendidikan karakter kurikulum 2013 pada mata pelajaran prakarya dan 
kewirausahaan. Dimana peneliti ingin melihat bagaimana penerapan karakter pada peserta didik yang 
mana basic dari SMK yaitu wirausaha karena mereka disekolah sudah mendapatkan praktik-praktik 
nyata dan sudah disiapkan untuk menghadapi persaingan tenaga kerja di bidangnya masing-masing. 
Di SMK Negeri 9 Surakarta sendiri juga telah membekali para peserta didiknya dengan 
kegiatan prakerin yaitu praktik kerja industri, dimana para peserta didik ditempatkan di tempat 
usaha-usaha yang sesuai dengan bidang mereka selama 3 bulan. Dengan kegiatan prakerin pihak 
sekolah secara tidak langsung juga menanamkan karakter seorang wirausahawan dalam diri mereka. 
Dan mereka juga dibekali dengan nilai-nilai karakter didalam pembelajaran prakarya dan 
kewirausahaan. 
Berdasarkan uraian di atas, menunjukkan masih kompleksnya permasalahan pendidikan 
karakter pada bangsa ini. Namun melalui Kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan kompetensi 
diharapkan  mampu menangani semua permasalahan tersebut. Oleh karena itu, peneliti tertarik 
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untuk mengangkat judul “IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER KURIKULUM 
2013 PADA MATA PELAJARAN PRAKARYA DAN KEWIRAUSAHAAN DI SMK 
NEGERI 9 SURAKARTA TAHUN PELAJARAN 2015/2016”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian ini termasuk penelitian lapangan 
(filed research). Peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif. yaitu membuat deskripsi, gambaran 
atau lukisan sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta di lapangan mengenai pendidikan 
karakter dalam implementasi kurikulum 2013. Penelitian ini menggunakan desain penelitian etnografi 
karena peneliti akan meneliti sebuah perilaku manusia di kehidupan sehari-harinya. Pengumpulan 
data ini menggunakan penyelidikan dan interview peranan individu tersebut di lingkungannya. 
Menurut Burhan Bungin (2007:74), studi etnografi adalah prosedur kualitatif untuk 
menggambarkan, menganalisis, dan menafsirkan pola-pola kelompok budaya, keragaman 
perilaku, keyakinan dan bahasa yang berkembang dari waktu ke waktu. Dalam etnografi, 
peneliti memberikan gambaran rinci tentang proses berbagai budaya antara kelompok dan 
masyarakat, menggambarkan berbagai sember informasi yang digunakan. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 9 Surakarta dengan waktu penelitian dari bulan 
Januari sampai dengan selesainya penelitian ini. Adapun data dan sumber data yang diperoleh terdiri 
dari yang pertama data dan sumber data primer kemudian yang kedua data dan sumber data 
sekunder. sedangkan nara sumber dalam penelitian ini diperoleh dari kepala sekolah, wakil kepala 
sekolah bagian kurikulum, guru mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan dan beberapa siswa yang 
mengikuti pembelajaran prakarya dan kewirausahaan. Kehadiran peneliti di dalam penelitian ini yaitu 
sebagai instrumen kunci dan pengamat. Sedangkan teknik pengumpulan datanya menggunakan 
teknik observasi, wawancara, dan juga dokumentasi. Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber 
dan triangulasi teknik dalam keabsahan datanya. Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu 
analisis interaktif model Miles and Huberman meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Implementasi kurikulum 2013 khususnya pada mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan ini 
diberlakukan dalam rangka mempersiapkan generasi muda yang siap berdaya saing global dan 
memiliki kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang didukung dengan berpikir analisis, 
kreatif, dan inovatif serta memiliki karakter mulia yang dibutuhkan oleh dunia kerja nantinya. 
Syarwan Ahmad (2014) menyatakan bahwa kurikulum 2013 menuai banyak kritik dan protes. 
Kritik dan protes datang dari berbagai kalangan menyangkut isi, dan kemasan kurikulum, kesiapan 
guru dan lain-lain. Kekuatiran banyak pihak menyangkut kesuksesan implementasi kurikulum 2013 
adalah menyangkut kesiapan guru. Aktor utama yang dapat mempengaruhi guru adalah kepala 
sekolah. Oleh karena itu, kepala sekolah yang memposisikan diri sebagai Instructional Leader akan 
memainkan peran yang sangat menentukan dalam menyukseskan penerapan kurikulum 2013. Kepala 
sekolah dapat mengintervensi pemberlakuan kurikulum 2013 melalui pengelolaan kurikulum dan 
program pengembangan guru di sekolah. 
SMK Negeri 9 Surakarta telah mengimplementasikan kurikulum 2013 semenjak tahun 2013. 
Kurikulum 2013 yang berbasis kompetensi dan karakter, menekankan pehamanan di semua 
aspeknya dan guru merupakan salah satu pihak yang menjalankan kurikulum 2013 dalam proses 
pembelajaran. Di samping kompetensi pengetahuan, keterampilan, yang mendukung mereka menjadi 
lebih kreatif, inovatif, dan lebih produktif, sikap pun menjadi salah satu kunci utama penentu semua 
aspek tersebut. 
Sejalan dengan penelitian ini Sariono menyatakan bahwa kurikulum merupakan landasan 
yang digunakan pendidik untuk membimbing peserta didiknya ke arah tujuan  pendidikan. 
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Perubahan dari kurikulum KTSP menuju kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan dan bukan 
perubahan yang bersifat radikal. Dalam menyikapi pemberlakuan kurikulum 2013, pendidik harus 
lebih meningkatkan kompetensinya sehingga mampu membawa perubahan seperti yang diamanatkan 
dalam kurikulum tersebut yaitu membawa peserta didik menjadi generasi emas di tahun 2045. 
Rencana sebelum mengimplementasikan kurikulum 2013, SMK Negeri 9 Surakarta 
mempersiapkan para pendidik atau guru yaitu dengan mengikut sertakan para guru untuk mengikuti 
pelatihan tentang cara implementasi kurikulum 2013, dan pihak sekolah juga mengadakan sosialisasi 
tentang kurikulum 2013 untuk pehamanan guru dalam melaksanankannya. Kurikulum 2013 yang 
masih mengalami perubahan-perubahan juga besar pengaruhnya terhadap guru dalam 
mengimplementasikan kurikulum 2013 dalam proses pembelajaran, maka dari itu sekolah pun selalu 
mengadakan sosialisasi kepada guru-guru terkait dengan perubahan-perubahan yang terjadi itu. 
Murni Eva Marlina (2013) menyatakan bahwa kurikulum merupakan urat nadi pendidikan, 
untuk itu agar mengalami kemajuan maka kurikulum harus dikembangkan dengan kurikulum 
karakter bangsa agar tujuan dalam pendidikan tercapai. Sebagai contoh dengan pendidikan karakter 
diharapkan menjadi kegiatan diskusi, simulasi, dan penampilan berbagai kegiatan di sekolah. Guru 
harus menyadari bahwa pendidikan sangat penting untuk menjawab tantangan global, dan siswa 
harus bertanggung jawab dalam menuntut ilmu untuk membentuk pendidikan karakter yang menjadi 
tujuan kurikulum 2013. Karena itu sekolah sebagai instansi pendidikan formal harus mampu 
mendesai kurikulum yang mengimplementasikan tujuan diatas, salah satunya melalui kurikulum yang 
berbasis karakter bangsa. 
Mengacu pada penelitian sebelumnya yaitu pada penelitian Mariyam (2014), kesimpulan 
penelitian ini adalah pendidikan karakter yang di  terapkan oleh guru diselipkan dalam proses 
pembelajaran. Dalam proses pelaksanaan pembelajaran ada aktivitas belajar siswa yang sudah sesuai 
dengan pendekatan scientific dalam proses pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013. Namun, 
aktivitas tersebut tidak sealalu terlaksana semua, karena masih ada satu atau dua aktivitas yang tidak 
dilakukan, seperti mengkomunikasikan/membuat jejaring, dan mencipta. Terkait dengan pendidikan 
karakter, sebenarnya secara tidak langsung guru telah menanamkan nilai-nilai karakter dalam aktivitas 
pembelajaran. Hal tersebut dilakukan melalui metode pembiasaan yang dilakukan oleh guru dalam 
pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, terlihat bahwa guru sudah 
mengimplementasikan kurikulum 2013 dalam pelajaran prakarya dan kewirausahaan. Dimana guru 
selalu mengedepankan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari antusias siswa 
dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru, dan juga siswa berani berpendapat ketika guru 
memberikan pertanyaan yang mana menuntut siswa untuk berpikir secara menalar. 
Keberhasilan kurikulum 2013 dapat terwujud dengan peran guru dan beberapa pihak. Dalam 
kurikulum 2013 yang berbasis kompetensi dan karakter, diharapkan semua pihak ikut terlibat dalam 
proses pelaksanaannya sehingga kurikulum 2013 dapat mencapai keberhasilan dan kesempurnaannya 
dengan baik, walaupun hingga saat ini masih banyak perubahan-perubahan yang terjadi. 
Pendidikan karakter merupakan upaya menumbuhkan dan mengembangkan nilai-nilai yang 
baik sesuai dengan estetika moral yang berlaku. SMK N 9 Surakarta merupakan sekolah yang sudah 
menggunakan kurikulum 2013 dan selalu menanamkan karakter-karakter yang baik bagi para peserta 
didiknya. Sikap yang dapat diwujudkan dalam pendidikan karakter merupakan bagian penting yang 
menjadi tugas lembaga pendidikan. 
Pelaksanaan pendidikan karakter yang dilakukan di SMK Negeri 9 Surakarta meliputi 
kegiatan intrakulikuler dan ekstrakulikuler. Pada kegiatan intrakulikuler, pendidikan karakter 
diterapkan ketika proses belajar mengajar di kelas. Sedangkan kegiatan ekstrakulikuler diterapkan di 





a. Nilai karakter religius 
Penerapan dalam pembelajaran dengan cara berdoa sebelum dan sesudah 
pelajaran, serta bersikap toleran dan hidup rukun terhadap pemeluk agama lain. 
b. Nilai karakter jujur 
Pelaksanaan pendidikan karakter di dalam kelas melalui pembelajaran biasa 
dilakukan pada saat ulangan, siswa di latih untuk jujur mengerjakan sendiri soal ulangan 
yang dibherikan oleh guru. 
c. Nilai karakter toleransi 
Pendidikan karakter toleransi yang dilakukan pada saat pembelajaran dengan 
cara saling menghargai kelebihan dan kekurangan teman saat diskusi di kelas, dan saling 
menghargai pendapat. 
d. Nilai karakter disiplin 
Pendidikan karakter disiplin yang dilakukan adalah membiasakan siswa hadir 
tepat waktu, memakai seragam sekolah sesuai aturan, dan mentaati peraturan yang 
ditentukan oleh sekolah. 
e. Nilai karakter kerja keras 
Gambaran nilai karakter kerja keras adalah perilaku yang menunjukkan upaya 
sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar, tugas dan menyelesaikan 
tugas dengan sebaik-baiknya. 
f. Nilai karakter kreatif 
Gambaran nilai karakter kreatif adalah berpikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan sesuatu yang baru yang dapat bernilai ekonomis.  
g. Nilai karakter mandiri 
Pelaksanaan pendidikan karakter mandiri adalah peserta didik diberi tugas 
mandiri maupun kelompok dan tugas tersebut dapat dilakukan di dalam kelas maupun 
dii luar kelas dan waktu pengumpulannya sudah ditentukan atau disepakati sebelumnya 
oleh seluruh peserta didik satu kelas. 
h. Nilai karakter demokratis 
Pelaksanaan pendidikan karakter di dalam kelas yaitu seperti pemilihan 
kepengurusan kelas secara terbuka. 
i. Nilai karakter rasa ingin tahu 
Gambaran nilai karakter rasa ingin tahu adalah sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajari, 
dilihat, dan didengar.  
j. Nilai karakter semangat kebangsaan 
Pelaksanaan pendidikan karakter semangat kebangsaan seperti halnya adanya 
upacara pada setiap hari senin dan untuk kegiatan upacaranya dijadwal perkelas. 
k. Nilai karakter cinta tanah air 
Gambaran nilai karakter cinta tanah air tercermin dari memajang foto 
presiden dan wakil presiden di ruang kelas, bendera negara, lambang negara, peta 
Indonesia, dan menggunakan produk buatan dalam negeri. 
l. Nilai karakter menghargai prestasi 
Gambaran nilai karakter menghargai prestasi tercermin dengan menghargai 
prestasi peserta didik yang mendapatkan nilai yang terbaik saat ulangan. 
m. Nilai karakter bersahabat/komunikatif 
Gambaran nilai karakter bersahabat/komunikatif dengan cara guru menjadi 
seorang teman bukan hanya sebagai guru yang menyampaikan materi di dalam kelas 




n. Nilai karakter cinta damai 
Gambaran nilai karakter cinta damai yaitu dengan menciptakan suasana kelas 
yang damai, membiasakan perilaku warga sekolah yang anti kekerasan, dan kekerabatan 
di kelas yang penuh kasih sayang. 
o. Nilai karakter gemar membaca 
Gambaran nilai karakter gemar membaca bisa ditunjukkan dengan siswa 
membaca buku pelajaran sebelum esok hari pelajaran tersebut dibahas bersama oleh 
guru, lalu ditunjukkan pula dengan frekuensi kunjungan ke perpustakaan, dan 
pembelajaran yang dapat memotivasi anak. 
p. Nilai karakter peduli lingkungan 
Gambaran nilai karakter peduli lingkungan dapat terlihat dari siswa yang 
memelihara lingkungan kelas, membuang sampah pada tempatnya, tidak mencoret-
coret dinding. 
q. Nilai karakter peduli sosial 
Gambaran nilai karakter peduli sosial yang terlihat yaitu berempati kepada 
sesama teman kelas, melakukan aksi sosial, dan membangun kerukunan antar teman di 
dalam kelas. 
r. Nilai karakter bertanggung jawab 
Gambaran nilai karakter bertanggung jawab tercermin dari siswa yang 
mempunyai peran serta aktif dalam kegiatan sekolah, berani bertanggung jawab atas 
tugas yang dikerjakannya. 
Menurut Wahyu Mustaqim (2013) perencanaan pembelajaran untuk mengimplementasikan 
pendidikan karakter guru harus menyiapkan silabus dan RPP sebagai pedoman pelaksanaan 
pembelajaran di kelas. Selain itu juga, guru harus menguasai materi yang akan disampaikan dan harus 
menyelipkan nilai-nilai karakter yang terdapat dalam kompetensi inti (KI). Proses implementasi 
pendidikan karakter dalam pembelajaran ini menunjukkan bahwa ada aktivitas pembelajaran yang 
sesuai dengan pendekatan yang ada dalam kurikulum 2013. Dampak pembelajaran ini terhadap 
karakter siswa menunjukkan bahwasanya diantara karakter yang menonjol yaitu kreatif, rasa ingin 
tahu, komunikatif, antusias/semangat. 
Penelitian ini juga didukung oleh penelitian Siti Irene Astuti Dwiningrum (2013) yang 
menyatakan bahwa proses pendidikan karakter harus dilakukan secara terus menerus baik yang 
dinamis dan berkelanjutan dalam kehidupan sosial. Krisis karakter nasional masih terjadi dalam 
kehidupan masyarakat global. Sekolah memiliki peran penting dalam memperkuat sosial. Nilai-nilai 
yang diperlukan dalam pendidikan karakter kontekstual ditentukan sesuai dengan kondisi peserta 
didik. Sosialisasi dan internalisasi nilai-nilai karakter harus berkelanjutan di keluarga, sekolah, dan 
masyarakat sebagai kekuatan modal sosial. 
Sedangkan Alex Agboola dan Kaun Chen Tsai (2008) menyatakan bahwa pendidikan 
karakter adalah disiplin yang tumbuh dengan usaha yang disengaja untuk mengoptimalkan perilaku 
etika siswa. Pendidikan karakter bukan slogan atau kursus tapi misi yang tertanam di kehidupan 
sekolah sehari-hari. Sekolah berfungsi sebagai arena di mana siswa bisa berlatih kebajikan yang baik. 
Yang paling penting yaitu promosi tentang pendidikan karakter seharusnya tidak hanya menjadi 
layanan atau wacana tetapi memiliki sebuah rencana aksi untuk latihan. Dengan kata lain, kebijakan 
pendidikan harus memimpin untuk mengaktualisasikan pendidikan moral dalam sistem sekolah. Di 
laksanakan bersama-sama, orang tua, guru, dan administrator sebagai stakeholder harus bergabung 
untuk mendorong siswa untuk mewujudkan nilai-nilaiyang baik dalam hidup mereka. 
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa guru mata pelajaran prakarya dan 
kewirausahaan di SMK Negeri 9 Surakarta sudah mengimplementasikan pendidikan karakter di 
kegiatan belajar mengajarnya. Ini terlihat dari hasil pengamatan pada saat observasi dilakukan, guru 
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membangkitkan semangat siswa dengan memberikan pertanyaan kepada siswa sehingga siswa 
tergugah rasa ingin tahunya terhadap materi yang di sampaikan. Selain itu, pada saat mengerjakan 
tugas yang di berikan oleh guru siswa juga mengerjakannya dengan kerja keras, jujur, dan 
bertanggung jawab. Dengan semangat yang selalu ada untuk memperbaiki sikap dan perilaku siswa, 




Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa kurikulum merupakan urat nadi pendidikan, untuk itu agar mengalami kemajuan 
maka kurikulum harus dikembangkan dengan kurikulum karakter bangsa agar tujuan dalam 
pendidikan tercapai. SMK Negeri 9 Surakarta telah mengimplementasikan kurikulum 2013 mulai 
tahun 2013 sampai sekarang. Visi, misi, dan tujuan sekolah ini juga terdapat kesepadanan dengan 
tujuan dari kurikulum 2013 yaitu menciptakan tamatan dan sumber daya manusia yang bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, dan professional yang mampu berwirausaha dan 
bersaing di era global. Persiapan sekolah dalam pencapaian keberhasilan implementasi kurikulum 
2013 sudah matang dalam segi sumber daya manusia dan fasilitas pendukung yang disediakan oleh 
sekolah. 
Dalam membangun karakter yang baik, berasal dari lingkungan sekolah yang positif, sehingga 
lingkungan sekolah harus menjadi pusat perhatian guru. Selain itu kurikulum harus dipadukan 
dengan nilai budaya masyarakat untuk menciptakan karakter peserta didik yang baik. Mengenai 
bagaimana implementasi pendidikan karakter kurikulum 2013 pada mata pelajaran prakarya dan 
kewirausahaan di SMK Negeri 9 Surakarta berjalan dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan nilai yang 
mereka peroleh, tidak hanya dilihat dari nilai saja, namun berdasarkan sikap sehari-hari mereka sudah 
dapat dikatakatan berkarakter baik. Para siswa memperhatikan guru ketika sedang belajar, saling 
mengingatkan antar sesama teman, meminta maaf apabila melakukan kesalahan, menghormati dan 
mematuhi perintah orang tua dan guru, membiasakan bersikap sopan dengan siapa pun. 
Dalam hal ini sekolah bekerjasama dengan wali murid, penanaman karakter pada anak tidak 
akan berhasil tanpa campur tangan orang tua/wali murid. Penanaman karakter melalui kebiasaan 
sholat berjama’ah di masjid, berdo’a sebelum memulai belajar, dan lain sebagainya. 
Implementasi pendidikan karakter kurikulum 2013 pada mata pelajaran prakarya dan 
kewirausahaan di SMK Negeri 9 Surakarta ini meliputi perencanaan pendidikan karakter yang akan 
dicapai pada kompetensi inti 1(religius) dan kompetensi inti 2 (sikap sosial), lalu pada pelaksanaannya 
peserta didik diharapkan aktif dalam proses pembelajaran karena kurikulum 2013 yang menggunakan 
pendekatan scientific menekankan siswa untuk belajar mandiri, kemudian guru mengevaluasi 
pendidikan karakter dengan cara mengamati secara langsung KI 1 (religius) dan KI 2 (sikap sosial) 
ketika proses pembelajaran berlangsung. 
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